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A. [bookmark: _TOC_250001]Kesimpulan

Berdasarkan   uraian   hasil   penelitian	yang	telah   dipaparkan   pada	bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
1. Rata-rata nyeri post seksio sesarea pada kelompok intervensi sebelum perlakuan (pretest) adalah sebesar 6,06 dan setelah perlakuan (posttest) 2,81, sehingga memiliki selisih skor nyeri 3,250.
2. Rata-rata nyeri post seksio sesarea pada kelompok kontrol sebelum (pretest) adalah 6,81 dan sesudah (posttest) adalah sebesar 4,00, sehingga memiliki selisih skor nyeri 2,813.
3. Terdapat pengaruh intensitas nyeri ibu post partum seksio sesarea posttest pada kelompok intervensi (pemberian guided imagery relaxation) dan posttest pada kelompok kontrol (tanpa pemberian guided imagery relaxation) dengan nilai signifikasi 0,031 (p <0,05). Selisih rata-rata intensitas nyeri setelah perlakuan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol adalah sebesar 1,18.
B. [bookmark: _TOC_250000]Saran

1. Bagi ibu post seksio sesarea hendaknya dapat menerapkan relaksasi guided imagery untuk membantu mempercepat proses menurunkan intensitas nyeri dan mempercepat proses penyembuhan.
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2. Bagi RSUD Jend. Ahmad Yani Metro diharapkan mampu memberikan informasi bagi ibu post partum seksio sesarea sehingga mampu mengontrol gangguan rasa nyaman.
3. Bagi tenaga kesehatan hendaknya dapat memberikan informasi ataupun dapat membimbing ibu post seksio sesarea untuk dapat melakukan relaksasi guided imagery karena teknik relaksasi ini relatif mudah dilakukan.
4. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu diharapkan mampu menambahkan bahan bacaan tentang teori yang berkaitan dengan manajemen nyeri pada ibu post partum seksio sesarea.
5. Bagi Pengembangan Program diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam mengembangkan program kesehatan khususnya dalam upaya mengatasi masalah gangguan rasa nyaman nyeri pada ibu post partum seksio sesarea.






 (
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